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MOTTO
“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan
lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu
serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi,
gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”

(Boy Chandra)

“Masa depan adalah milik mereka yang percaya dengan impiannya dan jangan

biarkan impianmu dijajah oleh pendapat orang lain”

Persembahahan:
Karya ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya yang tanpa lelah
dengan penuh kasih sayang memanjatkan doa yang luar biasa untuk anaknya
serta memberikan dukungan baik moril dan materill. Terimakasih atas

pengorbanan dan kerja keras dalam mendidik saya.



ABSTRAK

Sitti Nurfadhilah, 2023. Penelitian dilatarbelakangi rendahnya kemampuan
membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 41 Bontotene. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan model picture and picture dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Negeri 41
Bontotene. Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Subjek penelitian adalah siswa kelas I SD Negeri
41 Bontotene berjumlah 26 siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 11 siswa
perempuan. Desain penelitian ini menggunakan model Arikunto yang terdiri dari
2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam tiga kali  pertemuan. Teknik
pengumpulan data dilakukan yaitu observasi, dokumentasi dan tes. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model picture and picture dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa. Peningkatan persentase ketuntasan siswa
pada pra tindakan ke siklus I yaitu 34,62%, pada siklus II 57,69% dan meningkat
pada siklus III menjadi 88,46% dengan Kkriteria tercapai dalam indikator
keberhasilah adalah 85%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model picture and picture dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

Kata kunci : membaca permulaan, model picture and picture
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian
manusia baik dibagian rohani atau dibagian jasmani. Ada juga para beberapa
orang ahli mengartikan pendidikan itu adalah suatu proses pengubahan sikap
dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam mendewasakan
melalui pengajaran dan latihan. Dengan pendidikan kita bisa lebih dewasa
karena pendidikan tersebut memberikan dampak yang sangat positif bagi kita,
dan juga pendidikan tersebut bisa memberantas buta huruf dan akan
memberikan keterampilan, kemampuan mental, dan lain sebagainya
(Hariyanto, 2012).

Undang undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (1) tentang
sistem pendidikan nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Salamah, 2018).

Secara umum, Jantung dari program pengajaran/pendidikan adalah
membaca. Pada tingkat pendidikan awal, keberhasilan di sekolah hampir selalu
bersinonim dengan keberhasilan membaca, kemampuan membaca merupakan

kemampuan dasar pada jenjang pendidikan dasar dan sekolah



merupakan satuan pendidikan yang memberikan kemampuan dasar tersebut
sebagaimana yang dinyatakan dalam Bab II pasal 6 ayat 6 PP No. 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Selain itu, sekolah dasar sebagai
lembaga pendidikan formal diharapkan dapat menangani kesulitan yang
dialami anak untuk meningkatkan keterampilan berbahasa termasuk
kemampuan membaca (Robert, dkk. 2014).

Bahasa sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Dengan bahasa,
komunikasi dan hubungan antar manusia lebih mudah. Hal ini disebabkan
bahasa sebagai media untuk menyampaikan pesan atau informasi dari satu
individu kepada individu lain atau lebih. Dalam keseharian, manusia tidak
lepas dari bahasa karena bahasa sudah begitu dekatnya dengan manusia
demikian halnya dengan bahasa Indonesia yang sudah tidak asing lagi.

Maka dari itu, pembelajaran membaca bagian dari bidang pengajaran
bahasa Indonesia. Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran yang wajib diberikan kepada siswa sekolah dasar maupun menengah.
Pada jenjang tingkat dasar, keterampilan-keterampilan dasar dalam berbahasa
sangat berperan penting. Melalui bahasa, siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir dan bernalar.

Keterampilan membaca dan menulis tidak akan dapat dikuasai dengan
baik jika siswa tidak mau mempelajarinnya dengan sungguh-sungguh karena
keterampilan tersebut sangat rumit dan unik. Pembelajaran membaca di
Sekolah Dasar dilaksanakan sesuai dengan pembedaan antar kelas-kelas awal

dan kelas-kelas tinggi. Pembelajaran membaca di kelas-kelas awal disebut



membaca permulaan dan dikelas-kelas tinggi disebut membaca lanjut. Pada
siswa kelas 1 sekolah dasar membaca permulaan merupakan proses tahapan
awal pembelajaran membaca yang diperoleh pada saat membaca permulaan
akan sangat berpengaruh terhadap pembelajaran membaca lanjut di jenjang
kelas yang lebih tinggi.

Pentingnya membaca permulaan di kelas rendah adalah agar siswa
dapat membaca kata dan kalimat dengan lancar, dan baik. Kelancaran dan
ketepatan siswa dalam hal membaca permulaan ini sangat dipengaruhi oleh
keaktifan dan kreativitas guru. Akan tetapi ada beberapa siswa yang masih
belum mampu fasih dalam membaca akan mengalami kendala dan kesulitan
dalam hal belajar mereka. Berbagai profil siswa dengan kesulitan belajar
membaca permulaan dilatar belakangi oleh berbagai kondisi eksternal atau pun
internal. Masalah dalam membaca permulaan yang menimpa siswa bila di
biarkan berkembang dan tidak segera dipecahkan dapat mengganggu proses
belajarnya, dapat memperlambat daya kreativitas dan keterampilan siswa.

Menurut Pramesti, (2018), menyatakan bahwa ada 4 faktor-faktor
penghambat pembelajaran membaca permulaan ada 4 yaitu: (1). Faktor
intelektual, (2). Faktor lingkungan keluarga, (3). Motivasi (4). Minat.
Sedangkan menurut Rizkiana, (2016), Menyatakan bahwa faktor-faktor
penyebab kesulitan atau penghambat pembelajaran membaca permulaan yang
dialami oleh setiap anak dapat disebabkan oleh faktor internal pada diri anak

itu sendiri atau faktor eksternal di luar diri anak.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and
picture dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I

SD Negeri 41 Bontotene?”.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 41 Bontotene dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini akan lebih baik jika tidak hanya pada bermanfaat
bagi peneliti, tetapi bermanfaat juga bagi pihak lain. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan wawasan ilmu pengetahuan mengenai penerapan model
picture and pictre dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas 1 dan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya.
b. Memberikan masukan kepada lembaga pendidikan dan kepada guru secara

keseluruhan.

o

. Hasil penelitian ini dapat mengembangkan ilmu berupa model pembelajaran

dan membaca permulaan.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Untuk dijadikan sebagai bahan referensi oleh para tenaga pendidik pada
umumnya, dan secara khususnya para pendidik di SD Negeri 41 Bontotene.
b. Bagi Siswa
1) Mempermudah siswa dalam memahami pelajaran bahasa Indonesia.
2) Menambah sumber belajar bagi siswa.
3) Memberikan pengalaman dan latihan yang menarik serta menimbulkan
kegairahan, rasa ingin tahu dalam belajar Bahasa Indonesia.
3. Bagi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan bahan referensi dan
acuan dalam penelitian yang lain dan diharapkan dapat memperbaiki dan

mengembangkan penelitian.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Materi Pokok Yang Dibahas
1. Hakikat Membaca Permulaan
a. Pengertian membaca permulaan

Membaca permulaan merupakan keterampilan yang dibutuhkan siswa
guna membantu menjadi seorang pembaca yang baik dan benar. Diantara
keterampilannya tersebut, banyak yang diperoleh secara natural, baik di rumah,
di lingkungan masyarakat, maupun di sekolah. Keterampilan ini sangat penting
untuk dimiliki siswa karena akan berpengaruh terhadap kemampuan
membacanya kelak.

Sarkiyah (2014) mendefinisikan membaca permulaan merupakan
membaca awal yang diberikan kepada anak kelas I dan II sebagai dasar untuk
pelajaran selanjutnya. Kemampuan membaca yang diperoleh seseorang pada
membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca
lanjut.

Dalman (2017) mengemukakan membaca permulaan merupakan suatu
kemampuan awal yang wajib dipelajari ataupun dipahami oleh pembaca. Dapat
disimpulkan bahwa membaca permulaan adalah tingkat awal bagi seseorang
mampu membaca, dalam membaca permulaan anak perlu dilatih membaca
melalui pelafalan yang baik dan intonasi yang tepat.

Menurut Mulyati (2018) membaca permulaan adalah suatu proses

pengenalan lambang-lambang bunyi bahasa dan pengubahan



lambang-lambang bunyi tersebut menjadi bunyi-bunyi bahasa bermakna. Dapat
disimpulkan bahwa dalam lingkungan sekolah, biasanya membaca permulaan
ini berada dalam kelas 1 sampai dengan kelas 3 Sekolah Dasar. Karena masih
ada beberapa siswa yang belum bisa membaca atau membacanya belum lancar
seperti teman sebayanya.

Menurut Rahim (2018) Membaca permulaan membaca permulaan
merupakan tahap awal membaca yang diajarkan di kelas rendah (kelas awal)
sekolah dasar. Fokus utama pada membaca permulaan ini yaitu menyuarakan
hasil dari interpretasi tulisan atau simbol yang dilihat. Membaca permulaan
merupakan tahapan awal sebelum seseorang dapat membaca. Dalam membaca
permulaan, seseorang dapat belajar membaca dengan belajar mengenal huruf,
mengeja huruf menjadi suku kata sampai pada kata (Alpian, dkk, 2020).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan
yaitu tahap awal diberikan dikelas rendah sekolah dasar dari kelas I, II, dan III
dapat belajar membaca dengan mengenal huruf, mengeja huruf menjadi suku
kata sampai pada kata. Di sinilah anak-anak harus dilatih agar mampu
membaca dengan lancar. Tahap ini merupakan tahap awal dalam belajar
membaca permulaan. Dalam hal ini, membaca permulaan bersifat mekanis

yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih rendah.

. Ciri-ciri membaca permulaan
Adapun ciri-ciri membaca permulaan yaitu: (1) pengenalan bentuk huruf,

(2) pengenalan unsur-unsur linguistik, (3) pengenalan hubungan/korespodensi
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pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan bahan tertulis), dan (4)
kecepatan membaca bertaraf lambat.

Pada tahap membaca permulaan, anak diperkenalkan dengan bentuk
huruf abjad dari A/a sampai Z/z. Huruf-huruf tersebut perlu dihafalkandan
dilafalkan anak sesuai dengan bunyinya. Misalnya: A/a, B/b, C/c, D/d, E/e, F/f,
G/g, H/h,1/i, J/j, dan seterusnya, dilafalkan dengan [a], [be], [ce], [de], [e], [ef],
[ge], [ha], [i], [je], dan seterusnya.

Setelah diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad dan melafalkannya,
anak juga dapat diperkenalkan cara membaca suku kata, kata dan kalimat.
Dalam hal ini, anak perlu diperkenalkan untuk merangkaikan huruf-huruf yang
telah dilafalkan agar dapat membentuk suku kata, kata, dan kalimat. Misalnya,
suku kata /ba/ dibaca /be-a/—[ba] dan suku kata /ju/ dibaca atau dieja
/je-u/—[ju]. Kata baju dibaca atau dieja /be-a/—[ba] dan /je-u—[ju].
Menjadi /baju/.Setelah itu, peserta didik juga diperkenalkan dengan kalimat
pendek. Misalnya, kalimat /ini baju/ cara membaca /i/—[I]/ en-I—[ni] menjadi
[ini]] dan /be-a/—[ba] /je-u/—[ju] menjadi [baju]. Jadi kalau dibaca

keseluruhan menjadi [ini baju].

. Tujuan membaca permulaan
Menurut Kemendikbud (2013) tujuan membaca permulaan yang
tercantum di dalam indikator kurikulum 2013, sebagai berikut:
1) Anak dapat menyebutkan urutan huruf melalui nyanyian ab-c.
2) Anak dapat mengurutkan huruf a-b-c-d-e-f dengan urutan yang benar.

3) Anak dapat mengenal huruf vocal a-i-u-e-o.



18

Adapun kekurangan dari model pembelajaran picture and picture

menurut (Huda, 2014) :

1) Memakan banyak waktu

2) Membuat sebagian siswa pasif

3) Munculnya kekhawatiran akan terjadinya kekacauan di kelas,

4) Adanya beberapa siswa tertentu yang terkadang tidak senang jika disuruh
bekerja sama dengan yang lain

5) Kebutuhan akan dukungan fasilitas, alat, biaya yang cukup memadai.

. Kerangka Pikir

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting yang harus
dikembangkan sejak dini agar anak dapat berkomunikasi dengan lingkungan
sekitar. Perkembangan bahasa yang perlu dikembangkan sejak dini yaitu
perkembangan membaca. Membaca merupakan kegiatan mengamati huruf dan
memahami bunyi dari huruf sehingga tersampaikan pesan yang terkandung
didalamnya.

Membaca permulaan pada siswa kelas I SD Negeri 41 Bontotene masih
ada beberapa siswa yang memiliki kemampuan membaca yang masih rendah.
Rendahnya kemampuan membaca permulaan yang dialami siswa kelas I SD
Negeri 41 Bontotene dikarenakan ada beberapa siswa yang belum bisa
mengenal huruf, siswa belum bisa membaca suku kata, siswa belum bisa
membaca kata, siswa malas belajar dan kurang tepatnya media yang digunakan

oleh guru.
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Guru sebagai salah satu yang berperan sebagai pemeran utama dalam
proses pembelajaran mempunyai tanggung jawab penuh atas keberhasilan
belajar siswanya. Memang tidak dapat kita pungkiri bahwa hambatan-
hambatan dalam belajar pasti ada terutama dalam membaca permulaan. Oleh
karena itu, tugas lain yang harus dilakukan guru adalah menganalisis apa saja
yang bisa menjadi solusi dari permasalahan dalam membaca permulaan.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat di gunakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca adalah model pembelajaran picture and
picture. Model pembelajaran ini cocok di terapkan untuk kelas 1 SD karena di
dalam model pembelajaran picture and picture terdapat gambar yang berfungsi
untuk menarik perhatian siswa dan menyatukan imajinasi anak-anak yang
berbeda-beda dapat tertuang menjadi satu persepsi. Kerangka berpikir tentang

penelitian ini dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:



Rendahnya Membaca Permulaan

Siswa Kelas 1

Terdapat 6 siswa yang masih belum mampu
membedakan atau mengenali huruf abjad
dengan benar, 12 siswa dalam tahap
mengenal suku kata, 4 siswa yang mampu
membaca kata dan 4 siswa yang sudah
mampu membaca kalimat dengan intonasi

[ DR —]

Langkah-langkah Model
Pembelajaran Picture And
Picture:

Penyampaian kompetensi
Penyajian materi
Penyajian gambar
Pengurutan gambar
Penyampaian alasan
Penanaman konsep

NNk W=

Penutup dan kesimpulan

Kemampuan membaca
permulaan meningkat

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir diatas, dalam penelitian
dirumuskan terlebih dahulu hipotesis tindakan sebagai dugaan awal peneliti
yaitu kemampuan membaca permulaan siswa dapat ditingkatkan melalui
Penerapan Model Picture and Picture Pada Siswa Kelas I SD Negeri 41

Bontotene.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Adapun jenis rancangan penelitian yang digunakan penulis adalah
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), peneliti terlibat
langsung dalam proses pembelajaran di kelas (Arikunto, 2017) . Dalam hal ini
guru sebagai peneliti akan berhadapan langsung dengan siswa di kelas. Guru
akan memberikan materi dengan menggunakan model pembelajaran picture
and picture serta mengayomi siswa dalam kerja sama di kelas. Penelitian
tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif, dimana uraiannya bersifat
deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrumen utama dalam
pengumpulan data. Penelitian kualitatif merupakan suatu pekerjaan yang
berhubungan dengan usaha untuk mendesain, memperoleh, dan menganalisis
dalam penelitian ilmiah. Penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaji
dan merefleksi suatu pembelajaran dengan memberikan perlakuan atau berupa
tindakan yang terencana untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi

dalam kelas.
Menurut Arikunto ( 2017), penelitian tindakan kelas adalah tindakan
yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di
kelasnya. Penelitian tindakan kelas berfokus pada kelas atau proses belajar
mengajar yang terjadi dikelas, bukan pada input kelas (silabus, materi, dan
lain-lain ) ataupun output (hasil belajar). Penelitian tindakan kelas harus tertuju

atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas.
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Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan
kelas yang pernah dilakukan adalah melaksanakan suatu tindakan tentang
masalah pembelajaran di dalam kelas. Pembelajaran tersebut dilakukan melalui
refleksi diri untuk memecahkan masalah-masalah yang terjadi. Pemecahan
masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam
situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan yang terjadi di
kelas.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam beberapa siklus. Setiap
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Tahapan-tahapan penelitian dalam setiap tindakan ini terjadi secara
berulang-ulang hingga akhirnya menghasilkan suatu ketuntasan nilai yang telah

ditetapkan menurut kriteria penilaiannya.

. Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I dengan fokus
penelitian pada keterampilan membaca permulaan siswa di SD Negeri 41
Bontotene.

Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas I SD Negeri 41 Bontotene

Jenis Kelamin Jumlah Siswa
Laki-laki 15
Perempuan 11
Jumlah 26

Sumber: Data Absensi Siswa Tahun 2023
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas I SD Negeri 41 Bontotene.
Penelitian ini dilakukan di bulan September 2023, SD Negeri 41 Bontotene
berlokasi di JI. Ketimun No. 1, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Bontotene dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.

. Prosedur dan Desain Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus
terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Tahapan-tahapan penelitian dalam setiap tindakan ini terjadi secara berulang-
ulang hingga akhirnya menghasilkan suatu ketuntasan nilai yang telah
ditetapkan menurut kriteria penilaiannya. Skema pelaksanaan penelitian
tindakan kelas (PTK) tersebut penulis merujuk kepada pendapat Suharsimi

Arikunto sebagai berikut:
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Perencanaan

Refleksi _ Pelaksanaan
; Pengamatan
>

Perencanaan

]

JL

Refleksi _ Pelaksanaan
; Pengamatan
—

Gambar 3.1 Desain Penelitian Arikunto, 2017

Langkah-langkah prosedur desain tindakan kelas sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Perencanaan
Dalam tahap ini peneliti menyusun rancangan tindakan yang
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa dan
bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. Perencanaan yang dilakukan
peneliti adalah menyusun semua rencana yang akan diberikan kepada siswa
di kelas. Perencanan itu disusun untuk memudahkan peneliti dalam proses

pembelajaran. Perencanaan tersebut disusun sebelum peneliti melakukan
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tindakan kepada siswa di kelas yang disusun oleh peneliti sendiri sehingga
siswa mudah memahami proses pembelajaran yang terjadi di kelas.

Adapun tahapan perencanaan yang harus dilakukan peneliti pada
pembelajaran ~ Peningkatan  Keterampilan =~ Membaca  Permulaan
Menggunakan Model Pembelajaran Koopertif Picture And Picture yaitu
sebagai berikut:

1) Menetapkan materi pembelajaran. Materi yang diterapkan dalam
penelitian ini yaitu “menjaga kebersihan tubuh”.

2) Menyusun RPP dan LKPD sesuai materi “menjaga kebersihan diri”
dengan menggunakan langkah-langkah model picture and picture.

3) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu, media
gambar, kartu huruf dan kartu suku kata.

4) Menyusun tes. Tes dalam penelitian ini berupa kata yang dijabarkan
menjadi suku kata, kemudian huruf-huruf yang disusun menjadi
kata. Prosesnya, siswa diminta untuk membaca mulai dari huruf,
suku kata dan kata secara bergantian yang telah disediakan peneliti.

5) Menyusun format lembar observasi aktivitas guru dan siswa untuk
mengetahui aktivitas selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model picture and picture.

b. Pelaksanaan

Pada tahap pelakasanaan merupakan tindakan yang akan diterapkan

melalui rancangan yang telah disusun. Dalam tahap ini, peneliti akan

menerapkan perencanaan yang telah disusun. Pelaksanaan pembelajaran



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Hasil Observasi Kondisi Awal

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Dimana setiap siklusnya
terdiri dari 3 kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan model picture and picture di kelas I SD Negeri 41
Bontotene dengan jumlah siswa 26 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki
dan 11 siswa perempuan.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini melalui empat tahapan yaitu,
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi.
Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut maka diperoleh data-data yang
dianalisis menggunakan rumus persentase untuk mendeskripsikan observasi
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran serta tes kemampuan membaca
permulaan. Sebelum memulai tindakan penelitian dimulai dengan
melaksanakan assesmen. Guru melakukan assesmen untuk mengenali potensi,
karakteristik, kebutuhan, tahap perkembangan dan tahap pencapaian
pembelajaran siswa. Kegiatan assesmen ini digunakan untu mengetahui
keterampilan awal siswa dalam pembelajaran membaca permulaan. Tes pra
siklus dilaksanakan pada tanggal 4 September 2023. Tes pra siklus ini
dilakukan dengan memberikan tes kemampuan membaca berupa melafalkan
huruf abjad, membaca suku kata dan membaca beberapa kata. Adapun hasil

tes pra siklus dapat dilihat pada tabel :
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Tabel 4.1 Nilai Awal Kemampuan Membaca Permulaan

No Kode Siswa Jenis kelamin Nilai Keterangan
1. ANH P 70 Tuntas
2. AR L 75 Tuntas
3. AFM L 65 Tidak tuntas
4, AA P 40 Tidak tuntas
5. AAA P 35 Tidak tuntas
6. FWH P 70 Tuntas
7. FNK P 45 Tidak tuntas
8. IS L 75 Tuntas
9. MF P 30 Tidak tuntas
10.. MAFR L 60 Tidak tuntas
1. MAA L 40 Tidak tuntas
12. MF L 70 Tuntas
13. MFR L 70 Tuntas
14. MI L 35 Tidak tuntas
15. MIR L 75 Tuntas
16. MR L 40 Tidak tuntas
17. MRAH L 35 Tidak tuntas
18. MRZ L 55 Tidak tuntas
19. MAS L 35 Tidak tuntas
20. MI L 45 Tidak tuntas
21. MY L 50 Tidak tuntas
22. NA P 70 Tuntas
23. NFQ P 55 Tidak tuntas
24. NF P 40 Tidak tuntas
25. RY P 40 Tidak tuntas
26. SR P 75 Tuntas
Jumlah Nilai 1395
Jumlah Rata-rata 53,65
Jumlah siswa yang tuntas 9
Jumlah siswa yang tidak tuntas 17

Sumber data : hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hal. 70

9
KS=—2 x 100 %
26 °

=34,62%
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa

belum memperoleh nilai =70. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
belajar sebanyak 9 siswa dengan persentase 34,62%, sedangkan sebanyak 17
siswa lainnya tidak tuntas dengan persentase 65,38% dan nilai rata-rata 53,65.
Oleh karena itu, pada siklus I guru harus mempersiapkan Rencana Pelaksaaan
Pembelajaran .
2. Siklus I
Siklus I dilaksanakan selama 4 hari dimulai tanggal 4 September
2023 s.d. 8 September 2023. Pada tanggal 4 September belum dilaksanakan
tindakan, namun hanya membuat perencanaan tindakan yang akan diberikan
pada siklus satu yang dilakukan antara peneliti dengan guru kelas 1. Adapun
tahap-tahapnya sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Kegiatan perencanaan siklus I dilakukan pada hari Senin 4 September
2023. Peneliti dan guru kelas mendiskusikan rancangan tindakan yang akan
dilaksanakan. Rancangan tindakan yang dilaksanakan berdasar pada solusi
permasalahan yang muncul yakni penerapan model picture and picture.
Selanjutnya disepakati bahwa pelaksanaan tindakan siklus 1 akan
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan yakni pada hari Selasa 5 September
2023, Rabu 6 September 2023 dan 7 September 2023. Adapun deskripsi

pelaksanaan siklus I adalah sebagai berikut:



43

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai pokok
bahasan yang akan dijadikan materi ajar dalam penelitian dengan
menggunakan model picture and picture.

2) Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

3) Menyiapkan media kartu huruf dan kartu suku kata

4) Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan siswa

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, tindakan yang dilakukan pada siklus I didasarkan pada
rencana pembelajaran yang telah disusun pada tahap perencanaan. Siklus I
dilaksanakan tiga pertemuan, dua pertemuan untuk membahas materi pada
hari Selasa tanggal 5 September 2023 dan Rabu tanggal 6 September 2023,
kegiatan pembelajaran ini dimulai pukul 07:30. Tes evealuasi siklus pertama
dilakukan pada hari Kamis tanggal 7 September 2023.

Pembelajaran setiap pertemuan di laksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah di rencanakan dalam perangkat pembelajaran. Berikut
gambaran tindakan siklus I:

1) Kegiatan awal
Pada kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan mengucap
salam, guru mengajak semua peserta didik berdoa. Guru memperkenalkan
diri kepada siswa dan menyampaikan tujuan diadakan pembelajaran.
Kemudian guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan

menggunakan model picture and picture.
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3)
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Inti

Guru mengawali pembelajaran dengan meminta siswa melafalkan
huruf abjad. Selanjutnya guru membacakan teks tentang berkaitan dengan
materi. Kemudian guru menempelkan gambar di papan tulis dan meminta
siswa untuk mengamati gambar, guru bertanya jawab dengan peserta didik
terkait gambar yang ditampilkan. Selanjutkan guru menempelkan kartu
huruf dan kartu suku kata sesuai keterangan yang ada pada gambar,
kemudian meminta siswa untuk membacanya.

Guru meminta siswa untuk mengurutkan gambar dan
menempelkan di papan tulis, kemudian guru memberikan kartu huruf atau
kartu suku kata untuk ditempelkan sesuai dengan gambar yang telah
diurutkan, lalu meminta siswa untuk membacakannya. Selanjutnya guru
membagi siswa menjadi empat kelompok sesuai dengan barisan tempat
duduk dan membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. Guru
menjelaskan petunjuk pengerjaan LKPD, lalu setiap kelompok diberi
waktu untuk mengerjakannya. Setelah selesai, guru menyuruh setiap
kelompok masing-masing membacakan hasil kerja kelompoknya secara
individu. Guru meluruskan hasil kerja kelompok dan memberi nilai.
Penutup

Pada akhir pembelajaran peserta didik diberikan kesempatan untuk
bertanya mengenai pembelajaran hari ini. Selanjutnya guru mengarahkan
siswa untuk membaca doa setelah belajar. Guru menutup proses

pembelajaran dengan mengucapkan salam.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model picture and picture dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Negeri 41 Bontotene.
Peningkatan dapat dilihat dari peningkatan keaktifan dan antusias siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan belajar siswa lebih komunikatif dan
menyenangkan sehingga suasana kelas lebih hidup. Hal ini juga dibuktikan
dari ketuntasan hasil tes akhir siswa. Pada saat tes pra tindakan hasil tes siswa
hanya mencapai nilai persentase 34,62% yang tuntas. Selanjutnya hasil
analisis menunjukkan adanya peningkatan hasil tes siswa pada siklus I yang
tuntas 15 siswa dengan persentase 57,69% dan pada siklus II menjadi 23

siswa yang tuntas dengan persentase 88,46%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka perlu kiranya
peneliti memberikan saran. Adapun saran-saran peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Diharapkan kepada guru dengan menggunakan model pembelajaran picture
and picture dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam

keterampilan membaca permulaan.
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Diharapkan kepada peneliti yang akan datang dapat mengadakan penelitian
menggunakan model picture and picture pada konsep lain pada materi
keterampilan berbahasa yang lain.

Diharapkan kepada kepala sekolah agar memfasilitasi prasarana pendidikan
untuk memenuhi kebutuhan di sekolah dan menjamin guru yang sudah
mengikuti pelatihan tidak kembali lagi pada model pembelajaran lama, akan
tetapi terus membekali mereka tentang model-model pembelajaran yang

sedang berkembang.
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